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Abstract. Education serves as a fundamental instrument in the formation of personal integrity and human
resource development, the success of which is significantly influenced by the interaction between students
and their physical environment. Neurally, the learning process involves the formation of synaptic
connections in the brain, requiring a distraction-free environment to ensure the optimal transformation of
information into functional knowledge. This study aims to examine and analyze the role of learning space
facilities on student concentration during the learning process at SD Negeri 8 Talang Kelapa. A qualitative
approach with a case study method was employed to descriptively reveal the manifestation of student
concentration behavior in relation to the physical condition of the classroom. Primary data sources
involved classroom teachers, infrastructure staff, and students, while secondary sources included school
inventory documents and literature related to environmental psychology in learning. Data collection
techniques were conducted through non-participant observation over 10 meetings, structured and
unstructured interviews, and documentation of learning space physical conditions. Data analysis was
carried out systematically through the stages of data collection, data reduction, data display, and
conclusion drawing based on the Miles & Huberman model (1994). The results indicate that learning space
facilities—including lighting, air circulation, and furniture layout—play a crucial role as mechanical
prerequisites for students to achieve maximum concentration. Conversely, limitations in physical facilities
potentially hinder students' mental focus, resulting in a decline in the quality of subject matter
comprehension. This research provides implications for the importance of sustainable infrastructure
management to realize a conducive learning environment at the elementary school level.

Keywords: learning space facilities; learning concentration; elementary school; classroom physical
environment

Abstrak. Pendidikan merupakan instrumen fundamental dalam pembentukan integritas pribadi dan
pembangunan sumber daya manusia, yang keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh interaksi antara peserta
didik dengan lingkungan fisiknya. Secara neurologis, proses belajar melibatkan pembentukan koneksi
sinaptik otak yang memerlukan lingkungan bebas distraksi agar transformasi informasi menjadi
pengetahuan fungsional dapat berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis
peran fasilitas ruang belajar terhadap konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di SD Negeri 8
Talang Kelapa. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengungkap
secara deskriptif manifestasi perilaku konsentrasi siswa dalam kaitannya dengan kondisi fisik ruang kelas.
Sumber data primer melibatkan guru kelas, staf sarana prasarana, serta siswa, sementara sumber sekunder
mencakup dokumen inventaris sekolah dan literatur terkait psikologi lingkungan belajar. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipan selama 10 kali pertemuan, wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur, serta dokumentasi fisik ruang belajar. Analisis data dilakukan secara
sistematis melalui tahap koleksi, reduksi, penyajian data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan model
Miles & Huberman (1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas ruang belajar yang mencakup
pencahayaan, sirkulasi udara, serta pengaturan tata letak perabot memiliki peranan krusial sebagai prasyarat
mekanis dalam mencapai titik konsentrasi maksimal siswa. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas fisik
berpotensi menghambat pemusatan daya pikir siswa yang berdampak pada penurunan kualitas pemahaman
materi ajar. Penelitian ini memberikan implikasi pentingnya pengelolaan sarana prasarana yang
berkelanjutan demi mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: fasilitas ruang belajar; konsentrasi belajar; sekolah dasar; lingkungan fisik kelas
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1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi guru atau kurikulum yang diterapkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan fisik tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pendidikan
tidak lagi sekadar proses transfer informasi, melainkan instrumen fundamental bagi
manusia untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang
membentuk integritas pribadi. Sebagai pilar utama dalam pembangunan bangsa dan
negara, pendidikan berfungsi sebagai pemandu bagi individu untuk menguak tabir
kehidupan sekaligus memposisikan diri sebagai subjek aktif dalam setiap perubahan
zaman (Yandi et al., 2023).

Sejalan dengan pandangan (Abdurrahman, 2009), pendidikan sejatinya bertujuan
untuk menyiapkan manusia menghadapi disrupsi global yang menuntut kekuatan pikiran,
kesadaran, dan kreativitas tinggi. Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal memegang tanggung jawab signifikan dalam mengelola proses pengajaran.
Namun, keberhasilan visi pendidikan tersebut tidak hanya bergantung pada kualitas
kompetensi guru semata, melainkan juga pada efektivitas interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan belajarnya. Secara neurologis, belajar didefinisikan sebagai proses
akuisisi manifestasi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang melibatkan pembentukan
koneksi sinaptik baru di dalam otak (Haizatul Faizah, 2024). Agar proses pembentukan
koneksi saraf dan transformasi informasi menjadi pengetahuan fungsional ini berjalan
optimal, diperlukan lingkungan fisik yang mampu meminimalisir distraksi.

Di sini fasilitas ruang belajar memegang peranan krusial. Ruang belajar yang
ergonomis, memiliki pencahayaan yang tepat, serta sirkulasi udara yang baik bukan
sekadar pelengkap sarana prasarana, melainkan prasyarat mekanis agar peserta didik
dapat mencapai titik konsentrasi maksimal. Kualitas fasilitas fisik di sekolah secara
langsung memengaruhi kondisi psikologis siswa. Suasana belajar yang didukung oleh
fasilitas memadai akan mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
reflektif. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas ruang seringkali menjadi penghambat utama
bagi siswa dalam mengembangkan potensi spiritual, kepribadian, dan kecerdasan mereka
secara utuh. Tanpa daya dukung lingkungan yang kondusif, upaya sadar dan terencana
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional akan sulit tercapai karena atensi peserta
didik terfragmentasi oleh ketidaknyamanan fisik (Haizatul Faizah, 2024).

Secara normatif, pemerintah telah mengatur standar minimal fasilitas pendidikan
melalui regulasi yang mengikat. Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, disebutkan bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan. Regulasi ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa tanpa dukungan
sarana dan prasarana yang relevan, pendidikan tidak akan berjalan secara efektif (Devi,
2021).

Namun demikian, realitas di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketentuan regulasi dengan kondisi aktual fasilitas yang tersedia di sekolah. Masih
ditemukannya ketidaksesuaian antara kondisi sarana dan prasarana sekolah dengan
Standar Nasional Pendidikan, khususnya pada sekolah yang berada di wilayah dengan
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keterbatasan lahan dan fasilitas pendukung, berpotensi memengaruhi kenyamanan
belajar, mutu pembelajaran, serta pengembangan potensi peserta didik. Situasi ini
menjadi tantangan nyata yang harus disikapi secara serius oleh para pemangku
kepentingan pendidikan. Berbagai kajian ilmiah telah membuktikan adanya hubungan
yang signifikan antara kualitas fasilitas ruang belajar dengan tingkat konsentrasi dan hasil
belajar siswa (Rizqina Katsirah Hasibuan, Siti Rahmadani Hasibuan, 2025).

Desain dan kondisi lingkungan belajar fisik di sekolah dasar sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Faktor-faktor seperti pencahayaan, ventilasi, dan kebersihan
ruangan kelas dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung
konsentrasi siswa, sehingga berdampak positif pada prestasi mereka. Temuan ini
diperkuat oleh hasil kajian yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kebersihan
ruang kelas, pencahayaan yang memadai, ventilasi yang baik, pengaturan suhu, serta
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran menjadi komponen penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif (Rizqina Katsirah Hasibuan, Siti Rahmadani
Hasibuan, 2025). Lebih jauh, penelitian tentang hubungan antara fasilitas sekolah dan
motivasi belajar juga mengungkapkan dampak yang nyata terhadap aspek psikologis
siswa. Ketersediaan dan kebersihan ruang belajar, akses terhadap komputer, serta
lingkungan yang sehat berpengaruh nyata terhadap konsentrasi, kenyamanan emosional,
dan semangat siswa dalam belajar, di mana siswa mengalami penurunan motivasi saat
belajar di kelas yang berantakan atau saat fasilitas digital terbatas. Sebaliknya, ruang yang
terstruktur, bersih, serta penggunaan media visual seperti proyektor terbukti mendorong
partisipasi aktif siswa (Misbahul Husna, Yonsi Lyra Utami, 2025).

Dalam konteks manajemen pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana secara
efektif juga menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan kajian
kepustakaan, manajemen sarana dan prasarana pendidikan termasuk pengelolaan kelas
memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.
Sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan prestasi siswa,
serta menunjukkan pengaruh positif terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Hal ini
menandakan bahwa ketersediaan fasilitas saja tidak cukup tanpa diikuti dengan
pengelolaan yang baik dan berkelanjutan. Kualitas fasilitas belajar tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan fasilitas semata, tetapi juga oleh cara fasilitas dikelola dan digunakan
secara optimal. Misalnya, ruang kelas yang rapi dan bersih dapat meningkatkan
konsentrasi siswa. Dengan demikian, terdapat dua dimensi penting yang perlu
diperhatikan, yakni ketersediaan fasilitas secara fisik dan kualitas pengelolaannya dalam
praktik sehari-hari (Dila et al., 2024)

Penelitian mengenai fasilitas ruang belajar dan konsentrasi siswa telah banyak
dilakukan baik di dalam maupun luar negeri. Pertama, penelitian oleh Bararah (2020)
menemukan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kenyamanan siswa dalam belajar. Kedua,
penelitian Setiowati & Annur (2023) menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan yang
memadai dapat menunjang efektivitas proses pembelajaran serta meningkatkan
partisipasi aktif siswa di kelas. Ketiga, penelitian Simbolon, Taofik, dan Soleh (2025)
menyatakan bahwa kondisi lingkungan kelas seperti pencahayaan, kebersihan, dan
ventilasi memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar.
Keempat, penelitian Misbahul Husna, Yonsi Lyra Utami (2025) menemukan bahwa
fasilitas fisik sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan
suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif. Selanjutnya Agustina (2025) dan
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Junandar (2025), juga menjelaskan pentingnya manajemen pengelolaan yang baik untuk
meningkatkan sarana prasarana.

Sementara itu, penelitian luar negeri juga memperlihatkan hasil yang serupa.
Penelitian oleh Earthman & Lemasters (1996) menjelaskan bahwa kualitas fasilitas
sekolah berhubungan langsung dengan prestasi akademik siswa serta kenyamanan
belajar. Penelitian Maxwell (2016) menemukan bahwa desain ruang kelas yang
ergonomis dapat meningkatkan fokus, perhatian, dan interaksi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian Barrett et al. (2015) di Inggris
menunjukkan bahwa faktor fisik ruang kelas seperti pencahayaan alami, kualitas udara,
warna ruangan, dan tata letak kelas memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian
sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan pada pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan secara administratif, efektivitas pembelajaran, maupun pengaruh fasilitas
terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Sementara itu, penelitian ini lebih berfokus
pada hubungan langsung antara kondisi fasilitas ruang belajar dengan tingkat konsentrasi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung di sekolah dasar.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian perspektif
neurologis mengenai pembentukan koneksi sinaptik otak dengan kondisi empiris fasilitas
ruang belajar di sekolah dasar wilayah suburban. Selain itu, penelitian ini menggunakan
observasi non-partisipan secara intensif sebanyak sepuluh kali pertemuan untuk melihat
perubahan dan manifestasi konsentrasi siswa secara lebih mendalam. Penelitian ini juga
menitikberatkan pada aspek mekanis fasilitas ruang kelas seperti pencahayaan, ventilasi,
tata letak perabot, dan kenyamanan fisik sebagai faktor yang memengaruhi fokus belajar
siswa.

SD Negeri 8 Talang Kelapa sebagai salah satu sekolah dasar negeri yang berada di
wilayah Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, tidak terlepas dari dinamika persoalan
fasilitas ruang belajar yang juga dihadapi oleh sekolah-sekolah lain di Indonesia.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa terdapat variasi
kondisi ruang belajar di sekolah ini, mulai dari aspek pencahayaan, sirkulasi udara,
kelengkapan perabot, hingga ketersediaan media pembelajaran. Kondisi tersebut diduga
berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Belum adanya kajian khusus yang mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara
fasilitas ruang belajar dengan konsentrasi siswa di sekolah ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian secara sistematis dan ilmiah.

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi aktual
fasilitas ruang belajar di SD N. 8 Talang Kelapa serta menganalisis sejauh mana peran
aspek fisik ruang kelas seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan tata letak perabot
terhadap kemampuan pemusatan daya pikir atau konsentrasi siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal yang membedakan penelitian ini dengan kajian terdahulu
adalah pada fokus operasionalnya; jika penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada
manajemen administratif sarana prasarana, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
dimensi fungsional-mekanis fasilitas terhadap atensi kognitif siswa. Kebaruan (novelty)
dari penelitian ini terletak pada integrasi perspektif neurologis mengenai pembentukan
koneksi sinaptik otak dengan realitas empiris fasilitas di sekolah dasar wilayah suburban.
Melalui metode observasi non-partisipan yang intensif sebanyak sepuluh kali pertemuan,
penelitian ini berupaya memetakan fluktuasi konsentrasi siswa secara presisi, sehingga
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diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa rekomendasi strategis bagi pihak
sekolah dalam merancang lingkungan belajar yang ergonomis dan kondusif bagi
efektivitas pembelajaran sepanjang hayat.

2. KAJIAN TEORITIS

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi guru atau kurikulum yang diterapkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan fisik tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pendidikan
tidak lagi sekadar proses transfer informasi, melainkan instrumen fundamental bagi
manusia untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang
membentuk integritas pribadi. Sebagai pilar utama dalam pembangunan bangsa dan
negara, pendidikan berfungsi sebagai pemandu bagi individu untuk menguak tabir
kehidupan sekaligus memposisikan diri sebagai subjek aktif dalam setiap perubahan
zaman (Yandi et al., 2023).

Sejalan dengan pandangan (Abdurrahman, 2009), pendidikan sejatinya bertujuan
untuk menyiapkan manusia menghadapi disrupsi global yang menuntut kekuatan pikiran,
kesadaran, dan kreativitas tinggi. Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal memegang tanggung jawab signifikan dalam mengelola proses pengajaran.
Namun, keberhasilan visi pendidikan tersebut tidak hanya bergantung pada kualitas
kompetensi guru semata, melainkan juga pada efektivitas interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan belajarnya. Secara neurologis, belajar didefinisikan sebagai proses
akuisisi manifestasi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang melibatkan pembentukan
koneksi sinaptik baru di dalam otak (Haizatul Faizah, 2024). Agar proses pembentukan
koneksi saraf dan transformasi informasi menjadi pengetahuan fungsional ini berjalan
optimal, diperlukan lingkungan fisik yang mampu meminimalisir distraksi.

Di sini fasilitas ruang belajar memegang peranan krusial. Ruang belajar yang
ergonomis, memiliki pencahayaan yang tepat, serta sirkulasi udara yang baik bukan
sekadar pelengkap sarana prasarana, melainkan prasyarat mekanis agar peserta didik
dapat mencapai titik konsentrasi maksimal. Kualitas fasilitas fisik di sekolah secara
langsung memengaruhi kondisi psikologis siswa. Suasana belajar yang didukung oleh
fasilitas memadai akan mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
reflektif. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas ruang seringkali menjadi penghambat utama
bagi siswa dalam mengembangkan potensi spiritual, kepribadian, dan kecerdasan mereka
secara utuh. Tanpa daya dukung lingkungan yang kondusif, upaya sadar dan terencana
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional akan sulit tercapai karena atensi peserta
didik terfragmentasi oleh ketidaknyamanan fisik (Haizatul Faizah, 2024).

Secara normatif, pemerintah telah mengatur standar minimal fasilitas pendidikan
melalui regulasi yang mengikat. Berdasarkan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah, disebutkan bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur
dan berkelanjutan. Regulasi ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa tanpa dukungan
sarana dan prasarana yang relevan, pendidikan tidak akan berjalan secara efektif (Devi,
2021).
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Namun demikian, realitas di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketentuan regulasi dengan kondisi aktual fasilitas yang tersedia di sekolah. Masih
ditemukannya ketidaksesuaian antara kondisi sarana dan prasarana sekolah dengan
Standar Nasional Pendidikan, khususnya pada sekolah yang berada di wilayah dengan
keterbatasan lahan dan fasilitas pendukung, berpotensi memengaruhi kenyamanan
belajar, mutu pembelajaran, serta pengembangan potensi peserta didik. Situasi ini
menjadi tantangan nyata yang harus disikapi secara serius oleh para pemangku
kepentingan pendidikan. Berbagai kajian ilmiah telah membuktikan adanya hubungan
yang signifikan antara kualitas fasilitas ruang belajar dengan tingkat konsentrasi dan hasil
belajar siswa (Rizqina Katsirah Hasibuan, Siti Rahmadani Hasibuan, 2025).

Desain dan kondisi lingkungan belajar fisik di sekolah dasar sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Faktor-faktor seperti pencahayaan, ventilasi, dan kebersihan
ruangan kelas dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung
konsentrasi siswa, sehingga berdampak positif pada prestasi mereka. Temuan ini
diperkuat oleh hasil kajian yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kebersihan
ruang kelas, pencahayaan yang memadai, ventilasi yang baik, pengaturan suhu, serta
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran menjadi komponen penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif (Rizqina Katsirah Hasibuan, Siti Rahmadani
Hasibuan, 2025). Lebih jauh, penelitian tentang hubungan antara fasilitas sekolah dan
motivasi belajar juga mengungkapkan dampak yang nyata terhadap aspek psikologis
siswa. Ketersediaan dan kebersihan ruang belajar, akses terhadap komputer, serta
lingkungan yang sehat berpengaruh nyata terhadap konsentrasi, kenyamanan emosional,
dan semangat siswa dalam belajar, di mana siswa mengalami penurunan motivasi saat
belajar di kelas yang berantakan atau saat fasilitas digital terbatas. Sebaliknya, ruang yang
terstruktur, bersih, serta penggunaan media visual seperti proyektor terbukti mendorong
partisipasi aktif siswa (Misbahul Husna, Yonsi Lyra Utami, 2025).

Dalam konteks manajemen pendidikan, pengelolaan sarana dan prasarana secara
efektif juga menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan kajian
kepustakaan, manajemen sarana dan prasarana pendidikan termasuk pengelolaan kelas
memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran di sekolah dasar.
Sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan prestasi siswa,
serta menunjukkan pengaruh positif terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Hal ini
menandakan bahwa ketersediaan fasilitas saja tidak cukup tanpa diikuti dengan
pengelolaan yang baik dan berkelanjutan. Kualitas fasilitas belajar tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan fasilitas semata, tetapi juga oleh cara fasilitas dikelola dan digunakan
secara optimal. Misalnya, ruang kelas yang rapi dan bersih dapat meningkatkan
konsentrasi siswa. Dengan demikian, terdapat dua dimensi penting yang perlu
diperhatikan, yakni ketersediaan fasilitas secara fisik dan kualitas pengelolaannya dalam
praktik sehari-hari (Dila et al., 2024)

Penelitian mengenai fasilitas ruang belajar dan konsentrasi siswa telah banyak
dilakukan baik di dalam maupun luar negeri. Pertama, penelitian oleh Bararah (2020)
menemukan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kenyamanan siswa dalam belajar. Kedua,
penelitian Setiowati & Annur (2023) menunjukkan bahwa fasilitas pendidikan yang
memadai dapat menunjang efektivitas proses pembelajaran serta meningkatkan
partisipasi aktif siswa di kelas. Ketiga, penelitian Simbolon, Taofik, dan Soleh (2025)
menyatakan bahwa kondisi lingkungan kelas seperti pencahayaan, kebersihan, dan
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ventilasi memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar.
Keempat, penelitian Misbahul Husna, Yonsi Lyra Utami (2025) menemukan bahwa
fasilitas fisik sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar serta menciptakan
suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif. Selanjutnya Agustina (2025) dan
Junandar (2025), juga menjelaskan pentingnya manajemen pengelolaan yang baik untuk
meningkatkan sarana prasarana.

Sementara itu, penelitian luar negeri juga memperlihatkan hasil yang serupa.
Penelitian oleh Earthman & Lemasters (1996) menjelaskan bahwa kualitas fasilitas
sekolah berhubungan langsung dengan prestasi akademik siswa serta kenyamanan
belajar. Penelitian Maxwell (2016) menemukan bahwa desain ruang kelas yang
ergonomis dapat meningkatkan fokus, perhatian, dan interaksi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian Barrett et al. (2015) di Inggris
menunjukkan bahwa faktor fisik ruang kelas seperti pencahayaan alami, kualitas udara,
warna ruangan, dan tata letak kelas memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar siswa sekolah dasar.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu. Penelitian
sebelumnya umumnya lebih menitikberatkan pada pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan secara administratif, efektivitas pembelajaran, maupun pengaruh fasilitas
terhadap hasil belajar dan motivasi siswa. Sementara itu, penelitian ini lebih berfokus
pada hubungan langsung antara kondisi fasilitas ruang belajar dengan tingkat konsentrasi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung di sekolah dasar.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian perspektif
neurologis mengenai pembentukan koneksi sinaptik otak dengan kondisi empiris fasilitas
ruang belajar di sekolah dasar wilayah suburban. Selain itu, penelitian ini menggunakan
observasi non-partisipan secara intensif sebanyak sepuluh kali pertemuan untuk melihat
perubahan dan manifestasi konsentrasi siswa secara lebih mendalam. Penelitian ini juga
menitikberatkan pada aspek mekanis fasilitas ruang kelas seperti pencahayaan, ventilasi,
tata letak perabot, dan kenyamanan fisik sebagai faktor yang memengaruhi fokus belajar
siswa.

SD Negeri 8 Talang Kelapa sebagai salah satu sekolah dasar negeri yang berada di
wilayah Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, tidak terlepas dari dinamika persoalan
fasilitas ruang belajar yang juga dihadapi oleh sekolah-sekolah lain di Indonesia.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa terdapat variasi
kondisi ruang belajar di sekolah ini, mulai dari aspek pencahayaan, sirkulasi udara,
kelengkapan perabot, hingga ketersediaan media pembelajaran. Kondisi tersebut diduga
berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
Belum adanya kajian khusus yang mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara
fasilitas ruang belajar dengan konsentrasi siswa di sekolah ini mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian secara sistematis dan ilmiah.

Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi aktual
fasilitas ruang belajar di SD N. 8 Talang Kelapa serta menganalisis sejauh mana peran
aspek fisik ruang kelas seperti pencahayaan, sirkulasi udara, dan tata letak perabot
terhadap kemampuan pemusatan daya pikir atau konsentrasi siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal yang membedakan penelitian ini dengan kajian terdahulu
adalah pada fokus operasionalnya; jika penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada
manajemen administratif sarana prasarana, penelitian ini lebih menitikberatkan pada
dimensi fungsional-mekanis fasilitas terhadap atensi kognitif siswa. Kebaruan (novelty)
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dari penelitian ini terletak pada integrasi perspektif neurologis mengenai pembentukan
koneksi sinaptik otak dengan realitas empiris fasilitas di sekolah dasar wilayah suburban.
Melalui metode observasi non-partisipan yang intensif sebanyak sepuluh kali pertemuan,
penelitian ini berupaya memetakan fluktuasi konsentrasi siswa secara presisi, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa rekomendasi strategis bagi pihak
sekolah dalam merancang lingkungan belajar yang ergonomis dan kondusif bagi
efektivitas pembelajaran sepanjang hayat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus (case
study). Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu untuk mengungkap
secara deskriptif mengenai bagaimana peran dan pengaruh fasilitas ruang belajar terhadap
tingkat konsentrasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Penelitian studi
kasus diartikan sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus
tertentu secara intensif dan rinci. Pada jenis penelitian ini, peneliti melakukan
pendalaman secara menyeluruh terhadap kondisi fisik ruang kelas serta manifestasi
perilaku konsentrasi siswa saat pembelajaran berlangsung. Kehadiran peneliti di lokasi
penelitian pertama kali bertujuan untuk melakukan studi pendahuluan guna
mengidentifikasi kondisi awal fasilitas yang tersedia. Selain itu, kehadiran peneliti selama
di lapangan sangat signifikan maknanya untuk mengumpulkan data autentik mengenai
interaksi siswa dengan lingkungan fisiknya. Total kehadiran peneliti direncanakan
sebanyak 10 kali pertemuan. Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD N.
8 Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

Sumber data dalam penelitian ini yang disebut sebagai sumber primer adalah guru
kelas, staf sarana prasarana yang berwenang mengelola fasilitas sekolah, serta perwakilan
siswa yang merasakan langsung dampak fasilitas terhadap konsentrasi belajarnya.
Sumber sekunder dalam penelitian ini diarahkan pada dokumen sekolah berupa data
inventaris ruang kelas, denah ruang, serta literatur pendukung yang relevan dengan
psikologi lingkungan belajar. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Wawancara yang dilakukan adalah
wawancara terstruktur kepada pihak sekolah dan wawancara tidak terstruktur kepada
siswa untuk menggali kenyamanan mereka di dalam kelas. Peneliti menggunakan teknik
dokumentasi berupa foto kondisi ruang (pencahayaan, tata letak meja, sirkulasi udara)
untuk memperkuat informasi yang diperoleh melalui wawancara. Jenis pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti adalah pengamatan non-partisipan, di mana peneliti mengamati
secara langsung perilaku konsentrasi siswa seperti fokus pandangan dan ketenangan
posisi duduk tanpa ikut terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar yang sedang
diamati.

Data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis untuk kemudian dianalisis.
Tahapan analisis data dilakukan sesuai dengan model siklus Miles & Huberman yang
meliputi: koleksi data (mengumpulkan hasil observasi dan wawancara), reduksi data
(merangkum dan memilih hal-hal pokok terkait fasilitas dan konsentrasi), penyajian data
(mendeskripsikan temuan dalam bentuk naratif), dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi. Untuk pengecekan keabsahan hasil penelitian, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber dan teknik, kecukupan bahan referensi, serta meningkatkan ketekunan
melalui pengamatan yang lebih mendalam. Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari:
1) tahap persiapan; 2) tahap pendahuluan; 3) tahap penyusunan proposal riset; 4) tahap
pelaksanaan lapangan; dan 5) tahap penyusunan laporan hasil penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Kondisi Ruang Kelas dalam Mendukung Kenyamanan Belajar Siswa

Berdasarkan teori ergonomi pendidikan, kondisi ruang belajar yang nyaman, bersih,
dan tertata dengan baik dapat membantu para siswa merasa lebih nyaman selama proses
pembelajara. Lingkungan belajar yang ergonomis merupakan salah satu faktor penting
dalam mendukung efektivitas pembelajaran karena kondisi fisik ruang kelas berpengaruh
terhadap kenyamanan dan fokus belajar siswa. Herawati et al. (2025) menekankan bahwa
ruang kelas yang memiliki tata ruang yang baik serta fasilitas yang memadai dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif bagi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutiana selaku guru di SD Negeri 8 Talang
Kelapa, beliau menyatakan bahwa:

"Kondisi ruang kelas sudah cukup baik untuk digunakan belajar. Ruangan bersih
dan meja kursi tersedia untuk siswa, walaupun ada beberapa bagian yang kadang perlu
dirapikan lagi supaya siswa lebih nyaman saat belajar.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kebersihan ruang kelas serta ketersediaan
fasilitas dasar seperti meja dan kursi merupakan faktor penting dalam menciptakan
kenyamanan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Nisa selaku staf sarana
dan prasarana sekolah. la menyatakan bahwa:

"Secara umum fasilitas di setiap kelas sudah cukup memadai untuk proses belajar
mengajar. Namun masih ada beberapa fasilitas yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki
agar pembelajaran menjadi lebih nyaman dan maksimal."”

Kedua pernyataan dari narasumber tersebut secara konsisten menggambarkan
bahwa kondisi fasilitas ruang kelas pada umumnya sudah memadai, namun masih
memerlukan perhatian pada aspek-aspek tertentu guna meningkatkan kenyamanan belajar
siswa.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi langsung yang dilaksanakan
peneliti pada Sabtu, 9 Mei 2026 pukul 11.09 WIB. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
kondisi ruang kelas terlihat cukup bersih dan tertata dengan baik. Meja dan kursi siswa
tersusun secara rapi, serta kondisi lantai, papan tulis, dan area sekitar ruang belajar terlihat
terawat sehingga turut mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif bagi siswa.

Gambar 1. Dokumentasi kondisi ruang kelas siswa SD Negeri 8 Talang Kelapa
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Hasil dokumentasi menunjukkan kondisi ruang kelas di SD Negeri 8 Talang Kelapa
yang terlihat bersih dan tertata dengan baik. Meja dan kursi siswa tersusun rapi, lantai
kelas dalam keadaan bersih, serta papan tulis dan dinding kelas tampak terawat.
Dokumentasi tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi bahwa kondisi fisik
ruang kelas di SD Negeri 8 Talang Kelapa telah memenuhi standar kenyamanan yang
cukup baik sebagai lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa kondisi ruang kelas di SD Negeri 8 Talang Kelapa umumnya
sudah memenuhi standar kenyamanan sebagai lingkungan belajar yang kondusif.
Kebersihan ruang kelas, ketersediaan fasilitas dasar seperti meja dan kursi, ditambah
dengan penataan lingkungan belajar yang tertata dengan baik terbukti membantu dalam
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan meningkatkan konsentrasi siswa. Meski
demikian, beberapa aspek fasilitas masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran
berjalan dengan lebih optimal dan efektif.

Pencahayaan Ruang Kelas dalam Mendukung Konsentrasi Belajar

Dalam teori ergonomi pendidikan dijelaskan bahwa pencahayaan yang baik
merupakan salah satu faktor penting untuk menciptakan kenyamanan belajar siswa saat
belajar. Pencahayaan yang cukup dapat membantu siswa untuk melihat tulisan dengan
jelas, mengurangi kelelahan pada mata, dan meningkatkan konsentrasi selama
pembelajaran. Nurista et al. (2025) menyatakan bahwa baik pencahayaan alami maupun
pencahayaan buatan yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membantu siswa lebih fokus saat belajar di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutiana selaku guru di SD Negeri 8 Talang
Kelapa, beliau menyatakan bahwa:

"Pencahayaan di kelas cukup membantu siswa belajar dengan nyaman, terutama
pada siang hari karena cahaya dari jendela masuk dengan baik. Namun saat cuaca
mendung, lampu kelas biasanya lebih diperlukan agar tulisan tetap terlihat jelas."”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pencahayaan alami melalui jendela
berperan penting dalam mendukung penglihatan siswa terhadap materi pembelajaran. Di
sisi lain, pencahayaan buatan menjadi penunjang dalam kondisi cuaca tertentu. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara dengan Nisa yang menyatakan bahwa:

"Sekolah melakukan pengecekan secara berkala pada kondisi lampu dan jendela
kelas agar pencahayaan tetap mendukung proses pembelajaran siswa."”

Pernyataan ini menggambarkan kesadaran pihak sekolah akan pentingnya
pentingnya pemeliharaan sistem pencahayaan kelas sebagai bagian dari upaya menjaga
kualitas lingkungan belajar siswa.
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Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi langsung pada Sabtu, 9 Mei
2026 pukul 11.20 WIB, yang menunjukkan bahwa ruang kelas memiliki jendela yang
cukup besar sehingga memungkinkan cahaya matahari masuk dengan optimal ke dalam
kelas. Kondisi ruang belajar terlihat cukup terang dan mendukung aktivitas pembelajaran
serta dilengkapi lampu kelas sebagai sumber pencahayaan tambahan pada saat cuaca
kurang mendukung.

Gambar 2. Dokumentasi Pencahayaan dan Jendela Ruang Kelas SD Negeri 8

Talang Kelapa

Hasil dokumentasi menunjukkan kondisi pencahayaan ruang kelas di SD Negeri 8
Talang Kelapa yang didukung oleh beberapa jendela yang cukup besar sehingga
pencahayaan alami berupa cahaya matahari dapat masuk secara optimal ke dalam
ruangan. Selain itu, lampu kelas sebagai pencahayaan buatan juga tampak terpasang di
langit-langit ruangan dan menjadi sumber pencahayaan tambahan pada saat cuaca kurang
mendukung. Dokumentasi tersebut memperkuat hasil wawancara dan observasi bahwa
pencahayaan ruang kelas di SD Negeri 8 Talang Kelapa sudah cukup baik dalam
mendukung kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa pencahayaan ruang kelas di SD Negeri 8 Talang Kelapa telah
berfungsi dengan baik dalam mendukung kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa.
Kombinasi antara pencahayaan alami yang bersumber dari jendela berukuran cukup besar
dengan pencahayaan buatan dari lampu kelas mampu menciptakan kondisi ruang yang
cukup terang untuk mendukung efektivitas proses pembelajaran. Pengecekan berkala
yang dilakukan pihak sekolah juga mencerminkan komitmen SD Negeri 8 Talang Kelapa
dalam menjaga kualitas pencahayaan sebagai bagian dari fasilitas belajar yang
berkelanjutan.

Sirkulasi Udara Ruang Kelas dalam Mendukung Kenyamanan Belajar

Teori ergonomi pendidikan menjelaskan bahwa sirkulasi dan ventilasi udara yang
baik dapat membantu menciptakan suasana belajar yang sehat dan nyaman bagi siswa.
Kualitas udara yang baik membantu siswa merasa lebih nyaman saat belajar dan
mengurangi rasa gerah selama berada di dalam kelas. Ramdhani et al. (2025) menegaskan
bahwa ventilasi yang cukup di dalam kelas dapat meningkatkan kenyamanan belajar dan
membantu siswa untuk tetap fokus selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutiana selaku guru di SD Negeri 8 Talang
Kelapa, beliau menyatakan bahwa:
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"Sirkulasi udara di kelas cukup baik karena terdapat jendela dan ventilasi. Saat
cuaca panas kadang kelas terasa agak gerah, tetapi masih cukup nyaman untuk kegiatan
pembelajaran.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberadaan ventilasi dan jendela sangat
berperan penting untuk menjaga sirkulasi udara di dalam ruang kelas meskipun kondisi
cuaca panas kadang-kadang masih mempengaruhi kenyamanan. Hal ini juga diperkuat
oleh hasil wawancara dengan Nisa yang menyatakan bahwa:

"Pemeriksaan fasilitas biasanya dilakukan secara rutin, terutama saat ada laporan
dari guru atau siswa mengenai kerusakan. Untuk perbaikan dilakukan menyesuaikan
kondisi dan prioritas kebutuhan sekolah.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas ventilasi dilakukan
dengan responsif dan terencana meskipun pelaksanaannya masih tergantung pada
prioritas dan kemampuan yang tersedia sekolah.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi langsung yang dilaksanakan
pada Sabtu, 9 Mei 2026 pukul 11.35 WIB dimana menunjukkan bahwa setiap ruang kelas
telah dilengkapi ventilasi dan jendela yang cukup baik untuk membantu pertukaran udara
di dalam ruangan. Secara umum, kondisi kelas terasa nyaman untuk kegiatan belajar
meskipun pada waktu tertentu suhu ruangan terasa sedikit panas akibat pengaruh cuaca
dari luar.

Gambar 3. Dokumentasi Ventilasi dan Sirkulasi Udara Ruang Kelas SD
Negeri 8 Talang Kelapa
Hasil dokumentasi menunjukkan kondisi ventilasi dan sirkulasi udara di ruang kelas

SD Negeri 8 Talang Kelapa berupa ventilasi dan jendela pada dinding kelas sebagai
sarana pertukaran udara. Keberadaan ventilasi dan jendela tersebut cukup membantu
sirkulasi udara di dalam ruangan agar siswa merasa lebih nyaman selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dokumentasi tersebut memperkuat hasil wawancara dan
observasi bahwa sirkulasi udara di ruang kelas SD Negeri 8 Talang Kelapa secara umum
sudah cukup baik dalam mendukung kenyamanan belajar siswa meskipun masih
diperlukan peningkatan terutama saat cuaca panas.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa sirkulasi udara di ruang kelas SD Negeri 8 Talang Kelapa
secara umum telah berfungsi dengan baik dalam mendukung kenyamanan belajar siswa.
Ketersediaan ventilasi dan jendela yang memadai terbukti mampu menjaga pertukaran
udara di dalam ruangan sehingga suasana belajar tetap kondusif. Namun, masih
diperlukan upaya lebih untuk mengoptimalkan sistem ventilasi dalam menghadapi suhu
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yang kurang nyaman terutama pada saat cuaca panas yang dapat berpengaruh terhadap
fokus dan kenyamanan belajar siswa.
Peran Fasilitas Ruang Belajar terhadap Konsentrasi Siswa

Teori ergonomi pendidikan menjelaskan bahwa fasilitas ruang belajar yang
nyaman, bersih, dan tertata dengan baik dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa.
Lingkungan belajar yang kondusif akan membantu siswa lebih fokus dan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung. Simbolon et al. (2025) menegaskan bahwa kondisi
lingkungan kelas yang nyaman berdampak positif terhadap fokus dan konsentrasi belajar
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sutiana selaku guru di SD Negeri 8 Talang
Kelapa, beliau menyatakan bahwa:

"Menurut saya fasilitas ruang kelas cukup memengaruhi konsentrasi siswa. Kalau
kelas bersih, rapi, dan nyaman, siswa biasanya lebih mudah fokus mengikuti pelajaran
dibandingkan saat kondisi kelas kurang nyaman atau terlalu ramai."”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa kondisi ruang belajar yang nyaman dan tertata
dengan baik secara langsung memengaruhi kemampuan siswa dalam mempertahankan
fokus dan konsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Nisa yang menyatakan bahwa:

"Sekolah mengelola fasilitas ruang belajar dengan melakukan pengecekan secara
berkala pada kondisi kelas, meja, kursi, lampu, dan ventilasi. Jika ada kerusakan,
biasanya dicatat lalu diperbaiki sesuai kebutuhan dan kemampuan sekolah.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pihak sekolah telah memiliki sistem
pengelolaan fasilitas yang terencana sebagai bentuk komitmen untuk menjaga kualitas
lingkungan belajar yang mendukung konsentrasi siswa.

Hasil wawancara tersebut didukung oleh observasi langsung yang dilaksanakan
pada Sabtu, 9 Mei 2026 pukul 11.50 WIB dimana menunjukkan bahwa siswa terlihat
lebih nyaman dan tenang ketika kondisi ruang kelas bersih dan tertata dengan baik. Selain
itu, lingkungan sekolah secara keseluruhan termasuk lapangan depan kelas dan lapangan
olahraga, tampak bersih dan terawat sehingga turut mendukung kenyamanan siswa
selama berada di lingkungan sekolah.

Gambar 4. Dokumentasi Lapangan Depan Kelas dan Lingkungan Sekolah
SD Negeri 8 Talang Kelapa
Hasil dokumentasi menunjukkan kondisi lapangan depan kelas dan lingkungan
sekolah SD Negeri 8 Talang Kelapa yang terlihat bersih, rapi, dan terawat dengan baik.
Area lapangan tampak tertata dan bebas dari sampah sehingga menciptakan suasana
lingkungan sekolah yang nyaman bagi siswa. Dokumentasi tersebut memperkuat hasil
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wawancara dan observasi bahwa kondisi lingkungan sekolah secara keseluruhan juga
berkontribusi dalam mendukung kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa selama
berada di sekolah.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
dapat disimpulkan bahwa fasilitas ruang belajar terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung di SD
Negeri 8 Talang Kelapa. Kondisi ruang belajar yang bersih, tertata, dan dilengkapi
fasilitas yang memadai terbukti mampu membantu siswa lebih mudah untuk
mempertahankan fokus dan ketenangan salama kegiatan pembelajaran. Pengelolaan
fasilitas yang dilakukan secara berkala oleh pihak sekolah menjadi faktor pendukung
penting dalam menjaga kualitas lingkungan belajar yang kondusif sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas ruang belajar di SD Negeri 8 Talang
Kelapa secara umum sudah cukup baik dalam mendukung kenyamanan dan konsentrasi
belajar siswa. Kondisi ruang kelas yang bersih, tersedianya meja dan kursi, serta
lingkungan belajar yang tertata dengan baik terbukti membantu siswa merasa lebih
nyaman selama mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori ergonomi
pendidikan yang menjelaskan bahwa kondisi fisik ruang kelas berpengaruh langsung
terhadap kenyamanan dan fokus belajar siswa.

Herawati et al. (2025) menyatakan bahwa ruang kelas yang tertata dengan baik dan
memiliki fasilitas yang memadai dapat menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif,
sedangkan Simbolon et al. (2025) membuktikan bahwa lingkungan kelas yang nyaman
berdampak positif terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar. Meski demikian,
penelitian ini juga menemukan bahwa masih ada beberapa aspek fasilitas yang perlu
ditingkatkan dan mengingat bahwa ketersediaan fasilitas saja tidak cukup tanpa diikuti
pengelolaan yang baik dan konsisten sebagaimana ditegaskan oleh Dila et al. (2024)

Dari segi pencahayaan ruang kelas, penelitian ini menemukan bahwa cahaya
matahari yang masuk melalui jendela ditambah lampu kelas sebagai penerangan
tambahan sudah cukup mendukung aktivitas belajar siswa sehari-hari. Nurista et al.
(2025) menyatakan bahwa pencahayaan yang memadai baik secara alami maupun buatan
dapat membantu siswa lebih fokus saat belajar dan mampu mengurangi kelelahan mata.

Sementara itu pada aspek sirkulasi udara, ventilasi dan jendela yang tersedia di
setiap ruang kelas sudah cukup membantu menjaga pertukaran udara meskipun pada saat
cuaca panas ruangan masih terasa kurang nyaman. Ramdhani et al. (2025) menjelaskan
bahwa ventilasi yang baik dapat membantu siswa tetap fokus dan tidak mudah merasa
gerah selama pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan dalam membentuk
kenyamanan fisik ruang kelas yang pada akhirnya berpengaruh pada kemampuan siswa
untuk berkonsentrasi selama belajar.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan dalam penelitian ini memiliki
kesamaan dengan Bararah (2020) yang menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana yang baik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Misbahul Husna & Yonsi Lyra Utami (2025) yang menemukan
bahwa kebersihan dan ketersediaan ruang belajar berpengaruh nyata terhadap konsentrasi
siswa. Perbedaannya terletak pada aspek pembahasan dimana penelitian terdahulu
umumnya lebih banyak membahas pengelolaan fasilitas secara administratif atau
pengaruhnya terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada bagaimana
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kondisi fisik ruang kelas secara langsung memengaruhi kemampuan siswa dalam
berkonsentrasi saat pembelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara teoritis, penelitian
ini memperkuat pandangan bahwa kondisi ruang belajar merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa. Secara praktis,
sekolah secara rutin perlu memperhatikan dan merawat fasilitas ruang kelas terutama
pada bagian ventilasi, penataan ruang, dan pencahayaan. Secara kebijakan, temuan ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi dinas pendidikan dalam menyusun
program perawatan fasilitas sekolah yang lebih terencana.

1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 8 Talang Kelapa,
dapat disimpulkan bahwa fasilitas ruang belajar memiliki peran yang cukup penting
dalam mendukung kenyamanan dan konsentrasi belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kondisi ruang kelas secara umum sudah cukup baik dan layak
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Kebersihan ruang kelas, ketersediaan meja
dan kursi, pencahayaan yang cukup, serta ventilasi udara yang memadai mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman bagi siswa. Lingkungan belajar yang
tertata dan kondusif membantu siswa lebih fokus dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
di kelas.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pencahayaan dan sirkulasi udara menjadi
faktor penting dalam mendukung konsentrasi belajar siswa. Cahaya matahari yang masuk
melalui jendela membantu siswa melihat materi pembelajaran dengan lebih jelas,
sedangkan ventilasi udara yang baik membantu menjaga kenyamanan ruang kelas selama
kegiatan belajar berlangsung. Selain itu, pengelolaan fasilitas ruang belajar yang
dilakukan sekolah melalui pengecekan rutin terhadap kondisi kelas, lampu, ventilasi,
meja, dan kursi menunjukkan adanya upaya sekolah dalam menjaga kualitas lingkungan
belajar siswa agar tetap nyaman dan mendukung proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa
fasilitas ruang belajar yang nyaman, bersih, dan tertata dengan baik mampu membantu
meningkatkan konsentrasi belajar siswa di SD Negeri 8 Talang Kelapa. Oleh karena itu,
sekolah diharapkan terus melakukan perawatan dan pengelolaan fasilitas ruang belajar
secara berkelanjutan agar suasana belajar yang kondusif dapat terus terjaga dan kualitas
pembelajaran di sekolah menjadi lebih optimal.
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